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BAB |
PENDAHULUAN

Sejarah Pemerintahan Kabupaten Subang

Beberapa saat setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia
pada awal Thaun 1946 Keresidenan Jakarta berkedudukan di Subang,
penempatan ini didasarkan atas pertimbangan perjuangan. Setelah Residen
pertama Sewaka diangkat menjadi Gubernur Jawa Barat, salah seorang
Anggota Kabinet Republik Indonesia mengangakat Kusnaeni menjadi
Residen. Sedang beberapa waktu pada bulan Desember 1946 diangkat pula
Mitser Kosasih Purwanegara menjadi Residen tanpa pencabutan terhadap
Kusnaeni. Tidak lama kemudian datang pula pengangkatan mungkin sebagai

Wakil Residen.

Dalam pengangkatan ini ternyata membawa kericuhan, pratiknya
Residen membawahi 2 orang wakil : Kusnaeni di Bidang Politik sedangkan
Mukmin di Bidang Pemerintahan, Oleh karenanya pada tanggal 25 Oktober

1947 di Cimanggu-Cimenteng, Residen mengadakan rapat.

Residen Mitser Kosasih Purwanegara meninggalkan Subang 25
Oktober 1947 dan Pejabat Mukmin yang meninggalkan Purwakarta pada
tanggal 6 Februari 1948 tidak pernah mengirim berita kembali kewilayah
perjuangannya. Bagaimana keadaan ini harus segera diatasi maka pada
tanggal 5 Oktober 1948 bertempat di Cimanggu desa Cimenteng diadakan

rapat lanjutan dibawah Pimpinan Karlan dengan keputusan sebagai berikut :



SATU : Wakil Residen Mukmin ditunjuk menjadi Residen Karawang

Timur yang berkedudukan didaerah Gerilya Purwakarta

DUA : Wilayah Karawang Timur menjadi Kabupaten Karawang

Timur dengan Bupati pertamanya Danta Gada Wilkarma

TIGA :  Wilayah Karawang Barat menjadi Kabupaten Karawang Barat

dengan Bupati Syafe’i

Wilayah Kabupaten Karawang Timur adalah Wilayah Kabupaten
sekarang dan Kabupaten Purwakarta serta selama kabupaten bernama

Kabupaten Purwakarta , Ibu kotanya tetap di Subang.

Pada tanggal 5 April 1943 dengan momentum penetapan penamaan
Kabupaten Karawang Timur dengan penetapan Bupati pertamanya, adlah
tanggal yang paling tepat untuk dijadikan hari jadi Kabupaten Subang.
Penerapan tersebut didasarkan pada Keputusan DPRD Nomor

01/SK/DPRD/1997.

Sebenarnya kata Subang bersal dari suatu tempat di Daerah kuningan,
para pekerja yang datang ke tempat tersebut mendirikan babakan-babakan,
sehingga timbul suatu pikiran bahwa pembawa nam Subang adalah pekerja
tersebut. Hal ini menyebabkan para pekerja mendirikan babakn-babakan
terjadi pada tahun 1850 maka pada waktu nitu P.W.HOTLAND membuka

perusahaan dikarenakan masih jarang penduduknya yang tinggal didaerah



sekitar perusahaannya maka daerah itu didatangi para pekerja dari berbagai

daerah. Maka itu tempat tinggal mereka mendirikan babakan-babakan itu.

Pembentukan Kabupaten Subang serta penentuan batas-batas
weilayah didasarkan wilayah berdasarkan pada UU No.4 th. 1968 vyaitu
Undang-Undang tentang pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Subang
dengan mengubah undang-undang No.14 th. 1850 tentang pembentukan
dareah-daerah kabupaten dlam lingkungan provinsi Jawa Barat. Undang-
Undang ini diresmikan pada tanggal 29 juni 1968 dan dimaksudkan dalam
lembaran negara republik Indonesia tahun 1968 No.31. maka sejak itulah

Subang resmi menjadi kabupten dengan membawahi 20 kecamatan.

Setalah subang menjadi kabupaten, Subang terus berbeanh diri dan
mengurus pemerintahan di kabupaten dipustakan dijalan Dewi Sartika No.2

Subang yang dipakai untuk kewedanan.

Kantor pemerintahan Subang yang berada dijalan Dewi Sartika sudah
mengalami perombakan dan penambahan beberapa bangunan. Sedangkan
bangunan Bagian Pengendalian Pembangunan,(yang dijadikan praktek kerja

lapangan), berada seatap dengan ASDA Il (Assisten Daerah).

1.2 Visi dan Misi Dinas Humas Pemerintah Kabupaten Subang
1.2.1 Visi
Dengan mempertimbangkan kesesuaian dan keterkaitan dengan Visi

dan Misi Departemen Humas serta Visi Pembangunan dan Visi Pemerintah



Provinsi Jawa Barat maka telah disusun Visi Humas Pemerintah
Kabupaten Subang yaitu :
Membangun kehumasan yang profesional,transparan dan cerdas yang
di dukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas,profesional dan
efesien.
1.2.2 Misi
a. Membangun kemitraan terhadap media dan publik yang dinamis
dan sehat.
b. Menyajikan informasi yang lengkap, akurat kronprehensif dan
terpadu berdasarkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparansi).
c. Meningkatkan peran humas dalam menguasai teknologi informasi
dan komunikasi.
d. Meningkatkan pelayanan kehumasan kepada internal dan eksternal

publik.

1.3 Logo Pemerintahan Kabupaten Subang
Logo Pemerintahan Kabupaten Subang menggunakan lambang yang
merupakan lambang dari Jawa Barat itu sendiri.
Adapun mengenai arti dari logo, warna dan tulisan yang dimiliki

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat adalah sebagai berikut :



Gambar 1.3

Logo Pemerintah Kabupaten Subang

Sumber:Arsip Pemerintah Kabupaten Subang, 2013

1. Perisai Bersudut Lima Menggambarkan makna keselamatan negara,
bangsa, agama, masyarakat, dan agama.

2. Pohon Beringin Bergelombang 17 Dengan Akar Tunjang Delapan
Menggambarkan aspek sejarah Kabupaten Subang (Kutawaringin);
kesatuan bangsa yang berjiwa Pancasila dan semangat Proklamasi 17
Agustus 1945; pemerintahan sebagai pelindung rakyat; dan pelaksanaan
pembangunan daerah bidang material maupun spiritual.

3. Benteng Berkepala Lima Serta Benteng Bagian Bawah Berbata Empat
dan Lima diBawah Pohon Beringin Menggambarkan Pancasila sebagai
landasan idiil dan Undang-undang Dasar 1945 yang berkaitan pula dengan
makna pembangunan material dan spiritual.

4. Benteng Berkepala Lima Serta Benteng Bagian Bawah Berbata Empat
dan Lima diBawah Pohon Beringin Menggambarkan Pancasila sebagai
landasan idiil dan Undang-undang Dasar 1945 yang berkaitan pula dengan

makna pembangunan material dan spiritual.



9.

Bintang Kuning Bersudut Lima

Menggambarkan karakteristik masyarakat Kabupaten Subang yang selalu
bertagwa. Kepada Tuhan yang Maha Esa dan mengangungkan agama.
Teks

“BentengPancasila” Menggambarkan warga Kabupaten Subang yang
senantiasa membentengi Pancasila sebagai landasan idiil negara dari
pihak-pihak yang akan menyelewengkannya. Teks ini juga
menggambarkan tekad masyarakat Kabupaten Subang untuk menjadikan
Pancasila sebagai benteng mental dalam mencapai masyarakat adil dan
makmur yang diridoi Tuhan yang Maha Esa.Sungai dan terusan yang
terdapat di bawah gunung sebelah kiri melambangkan di Jawa Barat
banyak terdapat sungai dan saluran air yang sangat berguna untuk
pertanian.

“Karya Utama Satya Negara” Menggambarkan keutamaan karya untuk
kepentingan negara, bangsa, dan agama.

Warna

Kuning mas pada pinggir perisai, pinggir pohon beringin, dan garis
pinggir benteng, serta bintang Menggambarkan keluhuran budi dan
kebesaran jiwa.

Hijau tua pada dasar perisai Menggambarkan kesuburan tanah.

10. Coklat Menggambarkan kawasan pedataran.

11. Hijau muda Menggambarkan kawasan pegunungan.

12. Biru Menggambarkan kawasan pantai.



1.4 Struktur Organisasi Humas Pemerintah Kabupaten Subang
Humas Pemerintah Kabupaten Subang memiliki struktur organisasi
yang mencakup secara keseluruhan, berikut ini adalah struktur organisasi
Humas Pemerintahan Kabupaten Subang.
Gambar 1.4

Struktur Organisasi Humas Pemerintah Kabupaten Subang

Sekretaris Daerah

Asisten Tata Praja
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STAF HUMAS

Sumber:Arsip Humas Pemeritah Kabupaten Subang, 2013
Dari gambar diatas struktur organisasi Humas Pemerintah Kabupaten
Subang, di ketahui bahwa Humas mempunyai tanggung jawab untuk

melaksanakan tugasnya. Pada struktur organisasi diatas terlihat juga bagian



1.5

Humas berada di bawah atau masih dinaungi oleh Sekertaris Daerah dan

Asisten Tata Praja.

Job Deskription Humas dan Protokol Setda Kabupaten Subang

1.5.1 Sekretaris Daerah

a. Sekretaris Daerah adalah unsur staf yang berada dibawah Bupati :

b. Sekrataris Daerah dipimpin oleh sektretaris daerah yang dalam
pelaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada bupati :
Mempunyai Tugas melaksanakan sebagian tugas pemerintah daerah

dibidang kesekretariatan yang meliputi : bidang pemerintah, bidang ekonomi
dan pembangunan serta kesejahteraan sosial, pembinaan aparatur dan
pelayanan  teknis administrasi kepada seluruh perangkat daerah serta
menkoordinasikan perumusan kebijakan pemerintah daerah.

1.5.2 Asisten Tata Praja

Asisten Tata Praja terdiri atas :

Bagian Pemerintah membawahi :

a. Sub Bagian Pemerintahan Umum;
b. Sub Bagian pemerinthan Desa;
c. Sub Bagian Perangkat Daerah.
Mempunyai tugas melakukan pembinaan dan pengkoordinasian
penyelenggaraan Pemerintahan dan perumusan kebijakan dibidang hukum

dan peraturan perundang-undangan serta hubungan masyarakat.



1.5.3 Kepala Bagian Humas

Bagian Humas mempunyai tugas melakukan pembinaan hubungan

masyarakat guna memperjelas kebijakan pemerintah daerah.

1.5.4 Kasubag Pengumpulan Informasi

Sub Bagian Pengumpulan informasi mempunyai tugas mengumpulkan
bahan dan menganalisa informasi untuk bahan-bahan kebijakan pimpinan

daerah dan melakukan perekaman, penyajian dan pameran.

1.5.5 Kasubag Protokol

Sub Bagian protokol mempunyai tugas melakukan urusan penyusunan

acara dan administrasi perjalanan dinas pimpinan daerah.

1.5.6 Kasubag Pemberitaan RSPD

Sub Bagian Pemberitaan RSPD mempunyai tugas melakukan
pemberitaan, penerangan dan penyebarluasan segala kegiatan program dan
hasil pembangunan yang dicapai pemerintah daerah kepada masyarakat luas
guna memperjelas kebijakan pimpinan daerah baik melalui media cetak,
media elektronik, maupun radio siaran pemerintahan daerah RSPD serta

mendistribusikan bahan-bahan pemberitaan.

Dalam pembuatan klipin oleh bagian Humas dan Protokol pada

dasarnya sangat bermanfaat bagi bupati dan wakil bupati kabupaten subang.
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Kliping yang di buat untuk dievaluasi dari beberapa berita yang diterbitkan

setiap hari dari media cetak tentang pemberitaan subang.

Perlu diketahui bahwa Dinas Sekretariat Daerah Kaupaten Subang
berlangganan lebih dari 40 surat kabar koran dan beberapa media cetak
mingguan dan harian. Kliping yang di buat untuk mengetahui opini
masyarakat yang dimuat oleh media untuk selanjutnya akan dilakukan
tanggapan sesuai kapasitas dan sebagai ukuran, standar serta patokan dalam

rangka meningkatkan kapasitas kepada publik.

Yang bertanggung jawab sepenuhnya dalam pembuatan kliping adalah
bagian Humas dan Protokol Setda kabupaten Subang. C.Q kepada Sub bagian
Dokumentasi. Jabatan kepada Sub Bagian Dokumentasi saat ini kosong jadi
dirangkap oleh kepala bagian Humas,karena kepala Sub Bagian hanya

sebagai pelaksana.

Kliping yang dibuat untuk didokumentasikan kepada pemerintahan
Kabupaten Subang. Pembuatan Kliping yang terisi dengan berita-berita
subang . untuk mengetahui adanya masalah kerusakan dan kekurangan
fasilitas atau yang lainnya , yang berada didaerah kabupaten subang yang
telah dirangkap sebuah kliping dari peliputan media cetak. Maka harus ada
tanggapan respon dari bagian Humas dan Protokol untuk diajukan kepada

pemerintahan kabupaten subang.
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1.6 Sarana Dan Prasarana Praktek Kerja Lapangan

Tabel 1.6
Sarana dan Prasarana Praktek Kerja Lapangan

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Ruang Call Center 1
2 | Ruang Kepala Bag dan Kasubag 1
3 | Ruang Staff 1
4 | Ruang Dokumentasi 1
5 | Ruang Komputer 1
6 | Komputer 4
7 | Printer 2
8 | Infocus Projector 1

Sumber:Arsip Humas Pemerintah Kabupaten Subang, 2013

1.7 Lokasi Dan Waktu Kerja Praktek
1.7.1 Lokasi
Lokasi Praktek Kerja Lapangan (PKL) Di di Bagian Humas dan
Protokol Setda Kabupaten Subang yang beralamat di JIn. Dewi Sartika No. 2

Subang. Website http://www.pemda.subang.go.id

1.7.1 Waktu Kerja Praktek

Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan
15 hari sesuai dengan aturan UNIKOM dan telah disepakati oleh, HUMAS
PEMERINTAH KABUPATEN SUBANG, vyang mana waktu
pelaksannannnya tanggal 15 Juli sampai 2 Agustus 2013. Dimana hari

kerjanya yaitu, hari Senin-Jumat pukul 08.00-15.00.


http://www.pemda.subang.go.id/

